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ABSTRAK 

 
 
 

Nama : Lely Munawarah, Tempat/tanggal lahir :Lhok Sukon, 28 Agustus 1991. 
Nomor Pokok : 1032009121. Judul Skripsi : “Pengaruh Metode Card Sort 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Di Kelas VII MTs 
MIM Langsa’’ 
Sebagian besar siswa menganggap pembelajaran matematika sulit dipahami dan 
kurang menyenangkan. Hal yang menjadi sorotan pada dunia pendidikan dewasa 
ini secara umum adalah rendahnya mutu lulusan pada setiap jenjang pendidikan 
terutama pada pelajaran matematika yang dianggap kebanyakan siswa merupakan 
pembelajaran yang sulit dan membosankan. Selain itu, dalam proses pembelajaran 
guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan masih 
menggunakan pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat monoton dan 
siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga berdampak rendahnya 
terhadap hasil belajar siswa khususnya pada materi himpunan. Untuk itu perlu 
diterapkan suatu metode pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk lebih aktif 
dan menjadikan suasana pembelajaran menyenangkan yaitu dengan metode card 
sort. Kejenuhan dan kebosanan siswa dapat teratasi melalui gerak aktif saat 
berkeliling mencari kartu indeks yang sama yang dimiliki oleh siswa lainnya. 
Oleh karena itu, Card Sort merupakan salah satu solusi dari permasalahan 
rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu, Card Sort juga dapat merangsang 
keingintahuan siswa untuk mempelajari materi pelajaran dan perhatian siswa akan 
lebih terfokus selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar 
siswa dan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode card sort  
pada materi himpunan di kelas VII MTs MIM Langsa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Rancangan penelitian yang digunakan desain randomized control group pretest-
posttest dengan populasinya seluruh kelas VII MTs MIM Langsa terdiri dari 3 
kelas dan sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple random 
sampling, kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan VII.3 sebagai kelas kontrol 
yang masing-masing berjumlah 24 dan 25 orang siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa tes berbentuk uraian  terdiri dari 5 butir soal yang telah divalidasi dan 
angket respon siswa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh (1) ������� = 4,07 

dan   ������ = 1,68 pada taraf signifikan ∝= 0,05, sehingga dapat diperoleh     
������� ≥ ������  yaitu 4,07 > 1,68 dan dinyatakan �� ditolak dan �� diterima. 

Sedangkan respon siswa terhadap metode card sort diperoleh persentase 85 %, 
artinya hampir semua orang suka penggunaan metode card sort dalam proses 
belajar mengajar sehingga bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi himpunan dikelas VII. Sehingga dapat disimpulkan bahwa : (1) Ada  
 
 



 
 

pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan di 
kelas VII MTs MIM Langsa, (2) Respon siswa dengan metode card sort mencapai 
persentase 85%. Sehingga dapat disarankan bahwa dalam proses belajar mengajar 
guru dapat menggunakan metode card sort sebagai alternatif metode 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Melalui pendidikan, akan tercipta sumber daya manusia yang 

berkemampuan, kreatif, inovatif, berdaya guna serta kaya akan ide cemerlang 

sebagai bekal untuk kehidupan yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia , seperti yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 

pasal 23 yaitu “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.1 

Tujuan tersebut di atas menginginkan manusia indonesia untuk 

mengembangkan potensinya dan melatih keterampilan yang dimiliki. Pendidikan 

juga dapat menciptakan perubahan sikap yang lebih baik pada diri seseorang, 

sehingga manusia Indonesia mampu berfikir kritis, kreatif dan inovatif.  

Befikir kritis, kreatif dan inovatif tersebut dapat dikembangkan dengan 

salah satunya melalui belajar matematika. Seperti yang terjadi dalam kurikulum 

                                                
1 Hasbullah, Dasar- dasar ilmu pendidikan, (Edisi Revisi VII), (Jakarta: Raja Grafindo, 

2009), hal. 4 
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matematika di Indonesia, terlihat di hampir semua tingkatan pendidikan dasar 

yaitu SD, SMP, dan SMA, semua jenjang mempelajari matematika. Karena itu 

dapat dikatakan bahwa matematika memiliki peran penting dalam perkembangan 

sumber daya manusia Indonesia. 

Pentingnya matematika tersebut juga diungkapkan dalam Garis-garis Besar 

Haluan Negara (GBHN) yang meliputi dua hal, yaitu (1) mempersiapkan siswa 

agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia 

yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 

logis, kritis, cermat, jujur, dan efektif, (2) mempersiapkan siswa agar dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari- 

hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan lainnya. 

Maksud dari penjelasan di atas, pentingnya matematika pada jenjang 

pendidikan dasar tersebut memberikan penekanan pada kemampuan nalar, 

komunikasi dan pembentukan sikap siswa untuk berfikir secara logis, kritis, dan 

kreatif, sehingga mampu terjun kemasyarakat yang dibekali ilmu- ilmu yang logis. 

Kemudian memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan 

matematika, serta mengkomunikasikan matematika baik dalam kehidupan sehari- 

hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Karena itu 

matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

sumber daya manusia Indonesia. 

Mata pelajaran matematika memang perlu disampaikan kepada siswa sejak 

dini karena matematika memberikan peranan yang cukup penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 
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serta kerja sama.2 Hal ini menuntut siswa untuk lebih fokus dalam menguasai 

semua konsep matematika yang dipelajari. 

Berbicara pendidikan tentu tidak terlepas dengan pembelajaran di sekolah, 

yang menginginkan pembelajaran yang menumbuhkan semangat siswa untuk 

belajar. Suatu pembelajaran tentunya juga mempunyai tujuan khusus yang hendak 

dicapai sesuai dengan target yang diinginkan. Dengan adanya tujuan ini, dapat 

menumbuhkan sikap yang akan menjadi pegangan guru dalam proses 

pembelajaran tersebut. Begitu juga dengan proses pembelajaran matematika 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, untuk itu pembelajaran harus 

berjalan secara efektif. 

Hal yang menjadi sorotan pada dunia pendidikan dewasa ini secara umum 

adalah rendahnya mutu lulusan pada setiap jenjang pendidikan terutama pada 

pelajaran matematika yang dianggap kebanyakan siswa merupakan pembelajaran 

yang sulit dan membosankan. Padahal dalam kehidupan sehari-hari matematika 

merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam upaya 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sifat abstrak dari objek matematika 

menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal di MTs MIM Langsa, proses pembelajaran 

hanya berpusat pada guru saja dengan menggunakan metode ceramah. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, guru aktif memberikan penjelasan, sedangkan 

                                                
2 Maswins, 2010, Pengertian-Matematika, (online) di akses pada tanggal  02 Mei 2013 
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siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan soal. Banyak 

siswa yang kurang aktif, kurang kreatif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, kebanyakan siswa juga tidak mau bertanya kepada guru apabila 

diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, 

khususnya pada materi Himpunan. Hal tersebut berdampak pada saat ujian, 

mereka kesulitan mengerjakan soal-soal ujian mengenai himpunan sehingga hasil 

belajar siswa MTs MIM Langsa untuk mata pelajaran matematika kurang 

maksimal. 

Dalam kegiatan pembelajaran selalu dijumpai adanya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan seperti yang terlihat pada 

kasus di atas. “Jaworski menyatakan bahwa penyelenggaraan pembelajaran 

matematika tidaklah mudah karena fakta menunjukkan bahwa para siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika”.3 Secara garis besar 

kesulitan dimaksud dapat berupa kurangnya pengetahuan, kesulitan memahami 

materi pembelajaran, maupun kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas latihan 

dan menyelesaikan soal-soal ulangan. Secara khusus, kesulitan yang dijumpai 

siswa dapat berupa tidak dikuasainya kompetensi dasar mata pelajaran 

matematika.  

Pembelajaran matematika yang berlangsung saat ini bahan ajar yang 

dibebankan guru untuk bisa disampaikan kepada siswa sangat banyak. Bahan ajar 

yang dimaksud bisa berupa bahan ajar tertulis maupun bahan ajar tidak tertulis. 

                                                
3  BNSP, Model Silabus dan  Rencana Pelaksanaan Mata Pelajaran Matematika,  

(Jakarta: Depdiknas,  2002), hal. 1 
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Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai 

bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dikelas. Pengembangan bahan ajar disekolah perlu 

memperhatikan karakteristik siswa, kebutuhan siswa sesuai dengan kurikulum 

yaitu menuntut adanya partisipasi siswa dan aktivasi siswa lebih banyak dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru cenderung memilih metode pembelajaran 

yang lebih menekankan bagaimana menyelesaikan beban kurikulum tepat waktu 

dari pada menerapkan metode pembelajaran yang mengajak siswanya untuk 

mengembangkan kemampuan dirinya dalam kehidupan sehari hari. Akibat dari 

pembelajaran tersebut adalah adanya kesulitan siswa dalam menangkap konsep 

matematika yang diajarkan oleh guru. 

Menghadapi siswa dengan berbagai pribadi dan beragam kesulitan belajar, 

menuntut guru untuk memilih metode yang tepat untuk menyampaikan materi 

sesuai dengan perbedaan kemampuan siswa dan berusaha keras di dalam 

menjelaskan permasalahan dan menyajikan kata-kata dengan ungkapan yang jelas 

dan dapat dipahami sesuai dengan tingkatan siswa. Pemilihan metode 

pembelajaran harus sesuai dengan kondisi dan karakteristik materi yang diajarkan. 

Oleh sebab itu, guru diharapkan dapat menarik minat siswa, sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan dapat 

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pendidik  (guru) 

dengan peserta didik (siswa), untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

Interaksi siswa yang dimaksud sebagai upaya untuk mengarahkan anak didik ke 
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dalam proses belajar. Peran guru dalam proses belajar adalah menciptakan kondisi 

yang mendukung serta memberikan motivasi dan bimbingan kepada peserta didik 

agar dapat mengembangkan potensinya melalui kegiatan belajar. 

Melvin menjelaskan bahwa mengajar bukan semata persoalan 

menceritakan, belajar bukanlah konsekuensi dari penuangan informasi ke dalam 

benak siswa. Akan tetapi belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa 

sendiri. Penjelasan dan pemeragaaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar 

yang bertahan lama. Pola belajar yang bisa membuahkan hasil belajar yang 

bertahan lama hanyalah kegiatan belajar aktif. Mereka harus berfikir, mengkaji 

gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, dan bersemangat.4  

Pengembangan berbagai model/strategi/metode pendidikan dengan 

mengacu pada buku-buku metodologi pendidikan dan pembelajaran modern tampak 

berkembang pesat, yang intinya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Semua model pendidikan dan pembelajaran tersebut penerapannya 

menggunakan berbagai jenis strategi atau metode pembelajaran baru. Metode-

metode tersebut bertujuan agar siswa semakin aktif dalam proses belajar secara 

mandiri, dan mampu menemukan ide sendiri. Melalui pengalaman belajar yang 

dilakukannya sendiri oleh siswa, dengan difasilitasi oleh guru diharapkan siswa 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

matematika. 

                                                
  4 http://zaifbio.wordpress.com/2012/08/15/metode-card-short/ diakses pada tanggal 15 
Maret 2014 



7 
 

 
 

Menurut  Slameto  “guru harus menggunakan banyak metode pada waktu 

mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan ajaran lebih menarik 

perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup.”5 Untuk 

menanggulangi hal tersebut seharusnya metode mengajar yang dilakukan guru 

tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa. Oleh karena itu, guru 

harus memahami berbagai bentuk metode pembelajaran, agar siswa lebih aktif 

lagi dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dikarenakan pembelajaran yang pasif. Hal ini dapat di atasi dengan 

penerapan pembelajaran aktif (Active learning). Pembelajaran aktif merupakan 

bentuk pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa, baik dalam bentuk  

interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar. Pemindahan peran pada 

siswa untuk aktif belajar dapat mengurangi kebosanan, bahkan bisa menimbulkan 

minat belajar yang besar pada siswa. Pembelajaran aktif juga memberikan rasa 

keterlibatan bagi siswa secara menyeluruh.  

Berbagai macam metode/strategi dalam pembelajaran aktif, salah satunya 

adalah Card Sort. Metode Card Sort adalah metode pembelajaran Aktif (Active 

learning) yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yaitu 

memberdayakan kemampuan siswa. Dalam aplikasinya, siswa belajar tidak 

semata hanya pada ulangan dan ujian, namun lebih dituntut pada pengetahuan 

yang luas, bermanfaat, berkembang dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.6 

                                                
5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hal. 92 
6 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Jogjakarta: Pustaka insan Madani, 2008), hal. 

50 
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Card Sort  merupakan aktivitas kerjasama yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda atau menilai 

informasi.7 

Berdasarkan hasil penelitian Siti Munawaroh yang berjudul Penerapan 

Strategi Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa IV 

MI Tarbiyatul Islam Jaken Pati, disimpulkan bahwa ada peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik setelah melakukan pembelajaran fiqih dilihat dari 

segi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan 

strategi card sort.8 

Pelaksanaan pembelajaran aktif Card Sort memberikan rasa keterlibatan 

selama pembelajaran dalam situasi yang menyenangkan sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Kejenuhan dan 

kebosanan siswa dapat teratasi melalui gerak aktif saat berkeliling mencari kartu 

indeks yang sama yang dimiliki oleh siswa lainnya. Oleh karena itu, Card Sort 

merupakan salah satu solusi dari permasalahan rendahnya hasil belajar siswa. 

Selain itu, Card Sort juga dapat merangsang keingintahuan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran dan perhatian siswa akan lebih terfokus selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

                                                
           7 Aziz Fachrurrozi, Pembelajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bania Publishing, 2010), hal. 204 
           8 Jurnal Pendidikan Siti Munawaroh, Penerapan Strategi Card Sort Untuk Meningkakan 
Keaktifan Siswa Dan Hasil Belajar Siswa IV MI Tarbiyatul Islam Jaken Pati, (Semarang: IAIN 
Walisongo,2011), hal. 36 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa perlu kiranya 

melakukan penelitian secara mendalam dalam penelitian mengenai Card Sort 

yang berjudul“Pengaruh Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Himpunan di Kelas VII MTs MIM Langsa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan 

permasalahannya yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar siswa pada 

materi himpunan di kelas VII MTs MIM Langsa? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan metode card sort dalam 

proses pembelajaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode card sort terhadap hasil 

belajar siswa pada materi himpunan di kelas VII MTs MIM Langsa. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode card sort 

dalam proses pembelajaran. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Bila hasil belajar baik, maka kualitas pendidikanpun juga baik.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, studi ini dapat dimanfaatkan:  

a. Bagi guru, sebagai masukan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 

bagi siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

serta menciptakan suasana kelas yang interaktif dalam mengajar. 

b. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan matematika khususnya pada materi himpunan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat lebih kompeten dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi penulis, sebagai pengalaman yang nantinya akan menjadi bekal dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikemudian hari. 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Metode  

Metode (method), secara harfiah berarti cara, sedang dalam pemakaian 

yang umum metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau  
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melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep sistematis. 9 

Sedangkan yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara yang berisi 

prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan 

penyajian materi pelajaran kepada siswa.10 Metode mengajar adalah cara guru 

memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran 

berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. 

2. Card Sort 

Menurut Yasin, card sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang 

digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan 

konsep dan fakta melalui  klasifikasi  materi  yang dibahas dalam pembelajaran.11 

Card sort yang dimaksud dalam penelitian ini adalah card sort bermediakan kartu 

soal cerita. 

3. Hasil Belajar 

            Hasil belajar adalah adanya perubahan sebagai hasil dari proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuan, 

pemahaman, kecakapan, dan tingkah laku, keterampilan dan kemampuannya, 

serta perubahan aspek-aspek lainnya yang ada pada individu yang belajar.12 Hasil 

belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes yang berupa soal-

soal yang menyangkut dengan sub pokok bahasan irisan dua himpunan, gabungan 

dua himpunan dan komplemen himpunan. 

                                                
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2005), hal. 202. 
10 Ibid., 
11 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 131. 
12 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar,  (Bandung: Sinar Baru, 2000), 

hal.17 
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4. Himpunan 

            Himpunan adalah kumpulan atau kelompok benda (objek) yang telah 

terdefenisi dengan jelas. Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf kapital, seperti: 

A, B, C, N, P. Apabila objek tersebut dinyatakan dengan huruf kecil, diletakkan di 

dalam kurung kurawal, dan anggota satu dengan yang lainnya dipisahkan dengan 

tanda koma. Anggota suatu himpunan tidak boleh sama, hanya boleh di tulis 

sekali saja. Operasi himpunan meliputi : irisan dua himpunan, gabungan dua 

himpunan, kurang (selisih) suatu himpunan, dan komplemen suatu himpunan. 

 

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian 

1. Anggapan Dasar 

            Sebelum ditentukan hipotesis penelitian, ada baiknya melihat dulu 

anggapan dasar atau asumsi yaitu sebagai titik tolak pemikiran yang kebenarannya 

sudah diterima. Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah  

1. Pada umumnya siswa kurang semangat dalam belajar. 

2.   Guru yang mengajar pelajaran matematika adalah guru mata pelajaran  

matematika. 

2.  Hipotesis Penelitian 

             Perumusan hipotesis pada suatu penelitian sangat penting sebagai jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Berdasarkan anggapan tersebut 

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: Adanya pengaruh 

metode card sort terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas VII 

MTs MIM Langsa. 




